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[26] Demikian juga Roh membantu kita dalam kelemahan kita; sebab kita tidak tahu, 

bagaimana sebenarnya harus berdoa; tetapi Roh sendiri berdoa untuk kita kepada Allah 

dengan keluhan-keluhan yang tidak terucapkan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam pembangunan kesehatan di Indonesia, stunting masih merupakan tantangan 

yang besar. Stunting merupakan kondisi di mana pertumbuhan tubuh dan otak anak 

terganggu akibat kekurangan gizi yang berlangsung dalam jangka waktu panjang, sehingga 

anak menjadi lebih pendek dibandingkan anak seusianya dan mengalami hambatan dalam 

perkembangan berpikir. (Anjani, Nurhayati, & Immawati, 2024). Masalah stunting yang 

terus meningkat di Indonesia berpotensi memberikan dampak negatif terhadap kualitas 

sumber daya manusia (SDM). Padahal, SDM yang unggul merupakan aset penting bagi 

negara dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. Salah satu faktor utama yang 

memengaruhi mutu SDM adalah status gizi, yang berkaitan erat dengan aspek kecerdasan, 

produktivitas, serta kreativitas individu. Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia 

(SSGI) tahun 2019, Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) menempati posisi tertinggi dalam 

prevalensi stunting secara nasional, yaitu sebesar 43,82% (Badan Pusat Statistik, 2019). 

Angka ini secara konsisten lebih tinggi dibandingkan provinsi lain di Indonesia.   

Tingginya angka stunting di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, antara lain tingginya tingkat kemiskinan, terbatasnya akses terhadap 

pelayanan kesehatan, kurangnya pemahaman masyarakat mengenai gizi, serta kondisi 

geografis yang sulit dijangkau sehingga menghambat distribusi pangan dan layanan 

kesehatan. Rendahnya akses terhadap sanitasi layak serta minimnya pengeluaran rumah 

tangga yang memiliki balita juga turut menjadi penyebab utama. Sanitasi yang tidak 

memadai membuat anak-anak lebih rentan terserang penyakit infeksi, seperti cacingan dan 

diare, yang berakibat buruk pada penyerapan nutrisi dan proses tumbuh kembang anak. Di 

Kabupaten Sumba Barat Daya, misalnya, akses sanitasi tercatat hanya sebesar 36,30%, 
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menjadikannya yang terendah di wilayah tersebut. Di sisi lain, rendahnya pengeluaran rumah 

tangga mencerminkan keterbatasan daya beli terhadap makanan bergizi dan pelayanan 

kesehatan. Kabupaten Manggarai Timur memiliki pengeluaran per kapita terendah untuk 

rumah tangga dengan balita, yakni sekitar Rp627.000 per bulan. Selain itu, terdapat faktor-

faktor lain seperti rendahnya rata-rata lama pendidikan ibu, rendahnya angka pemberian ASI 

eksklusif, serta tingginya proporsi bayi lahir dengan berat badan rendah, meskipun tidak 

semua memiliki pengaruh signifikan secara statistik. Oleh karena itu, permasalahan stunting 

di NTT berkaitan erat dengan kemiskinan struktural, kondisi lingkungan yang kurang 

mendukung, serta keterbatasan akses terhadap layanan dasar, yang seluruhnya memerlukan 

penanganan melalui pendekatan lintas sektor secara berkelanjutan (Jati, Sukin, & Ultanti, 

2024). Hal ini menunjukan bahwa penangan stunting di NTT tidak dapat dilakukan secara 

sendiri oleh, melainkan memerlukan keterlibatan berbagai aktor dan pelaksanaan strategi 

yang terstruktur serta berkelanjutan. Salah satu aktor penting yang turut berkontribusi dalam 

upaya ini adalah Save the Children. 

Save the Children merupakan sebuah organisasi non-pemerintah internasional 

(International Non-Governmental Organization/INGO) yang didirikan pada tahun 1919 

oleh Eglantyne Jebb dan berkantor pusat di London, Inggris. Organisasi ini muncul sebagai 

bentuk respons terhadap dampak yang ditimbulkan oleh Perang Dunia I, yang terjadi 

berdekatan dengan pandemi influenza pada tahun 1918. Save the Children berfokus pada 

pemenuhan dan perlindungan hak-hak anak, memberikan bantuan, serta mendukung 

kesejahteraan anak-anak, khususnya di negara-negara berkembang. Hingga kini, organisasi 

ini telah beroperasi di lebih dari 120 negara di seluruh dunia, termasuk di Indonesia (Save 

the Children, 2022). Sejak tahun 1976, Save the Children telah menjalankan aktivitas 

operasionalnya di Indonesia melalui berbagai program yang berfokus pada pemenuhan hak-

hak anak, mulai dari sektor pendidikan dan kesehatan hingga pemberian bantuan 
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kemanusiaan. Salah satu bentuk kontribusi dalam respons kemanusiaan tersebut ditunjukkan 

saat Save the Children menjadi organisasi pertama yang memberikan bantuan pada peristiwa 

tsunami di Aceh tahun 2004 (Save the Children, 2025). Isu pemenuhan hak anak dalam 

pendidikan, kesehatan, dan respons kemanusiaan menjadi penting dalam kajian Hubungan 

Internasional (HI). Hal ini sejalan dengan pergeseran fokus dari high politics, yang 

didominasi oleh kekuasaan, keamanan nasional, dan ekonomi makro, ke low politics yang 

mencakup kemiskinan, hak asasi manusia, kesehatan, pembangunan berkelanjutan, dan 

ketahanan pangan. 

Selama periode 2022–2024, Save the Children telah melaksanakan berbagai strategi 

yang dirancang untuk mendukung peningkatan kesejahteraan anak, dengan berfokus pada 

lima tujuan utama. Tujuan pertama adalah menurunkan angka kematian bayi baru lahir dan 

mencegah stunting melalui pendekatan kesehatan ibu yang menyeluruh serta stimulasi 

tumbuh kembang anak sejak masa awal kehidupan, khususnya dalam 1.000 hari pertama. 

Tujuan kedua adalah menjamin bahwa anak-anak dari kelompok terpinggirkan, termasuk 

penyandang disabilitas, memiliki akses terhadap pendidikan yang aman, inklusif, 

berkelanjutan, dan bermutu. Tujuan ketiga menitikberatkan pada penguatan sistem 

perlindungan anak di berbagai level pemerintahan guna melindungi mereka dari berbagai 

bentuk kekerasan, eksploitasi, pengabaian, serta pernikahan dini atau paksa. Tujuan keempat 

mencakup peningkatan ketangguhan anak dan komunitas dalam menghadapi risiko bencana 

dan dampak perubahan iklim melalui penyediaan perlindungan sosial yang berorientasi pada 

kepentingan anak. Terakhir, Save the Children mendorong keterlibatan aktif anak-anak dan 

kaum muda dalam proses perumusan kebijakan pemerintah terkait isu-isu yang berpengaruh 

langsung terhadap kehidupan mereka (Save the Children, n.d.).  

Save the Children, sebagai organisasi yang memiliki komitmen di bidang kesehatan, 

mengambil peran penting dalam mendorong peningkatan kesehatan dan gizi anak sebagai 
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bagian dari strategi jangka panjang untuk mewujudkan masa depan yang lebih baik. Salah 

satu tantangan utama yang dihadapi adalah persoalan stunting, yang memiliki keterkaitan 

erat dengan indikator status gizi anak (Yuningsih, 2022). Permasalahan gizi masih menjadi 

isu yang umum terjadi, khususnya di Indonesia, yang pada tahun 2018 menempati posisi 

keempat tertinggi di dunia dalam kasus stunting, dengan 37 persen balita mengalami kondisi 

tersebut. (Tempo, 2018). Angka tersebut  turun lagi menjadi 27,7 persen pada tahun 2019, 

berdasarkan Survei Status Gizi Balita (SSGBI) (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2024).  

Gambar 1. 1 Diagram Batang Prevalensi Stunting Balita di Indonesia 2018-2019 

 

Sumber: Stunting.go.id (data diolah oleh penulis) 

Berdasarkan penjelasan dari WHO (World Health Organization), stunting adalah 

keadaan di mana pertumbuhan anak mengalami hambatan. Kondisi ini dapat dialami oleh 

anak-anak yang mengalami kekurangan asupan gizi, sering terpapar infeksi, atau tidak 

memperoleh stimulasi psikososial yang cukup. Seorang anak dikategorikan mengalami 

stunting apabila tinggi badannya berada di bawah standar grafik pertumbuhan internasional 

(Mediani, Nurhidayah, & Lukman, 2020). Kasus Stunting menjadi permasalahan global 

yang penting untuk diatasi di seluruh dunia, sehingga stunting dinobatkan sebagai salah satu 

fokus utama target perbaikan gizi di dunia tahun 2025.  
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Gambar 1. 2 Diagram Batang Prevalensi Stunting di Indonesia 2019-2024 

 

Sumber: Stunting.go.id (data diolah oleh penulis) 

Grafik prevalensi stunting pada balita yang ditampilkan menunjukkan tren 

penurunan dari tahun 2019 hingga 2024. Meskipun data tersebut memperlihatkan adanya 

penurunan setiap tahunnya, jika mengacu pada ambang batas toleransi prevalensi stunting 

menurut WHO yang ditetapkan di bawah 20%, maka angka stunting di Indonesia masih 

tergolong tinggi (Rokom, 2023). Pemerintah Indonesia telah menunjukkan komitmennya 

dalam menangani permasalahan stunting, salah satunya melalui pengesahan Undang-

Undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan (DEVIANA, 2023), Undang-Undang No.18 

tahun 12 tentang pangan (Jdih BPK, 2012), dan pada tahun dikeluarkannya Peraturan 

Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang percepatan penurunan stunting (Kementerian 

Sekretariat Negara RI Sekretariat Wakil Presiden, 2021).  Namun setelah sekian banyak 

upaya yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk mengurangi kasus stunting nyatanya 

upaya ini masih dirasa kurang.  

Save the Children hadir sebagai organisasi yang turut berperan dalam menangani 

permasalahan stunting di Indonesia. Salah satu bentuk komitmen Save the Children dalam 

mendukung kesehatan anak-anak Indonesia diwujudkan melalui Program Better Investment 

for Stunting Alleviation (BISA). Program BISA merupakan inisiatif pengentasan stunting 

yang bertujuan mendukung pemerintah dalam mempercepat upaya pencegahan stunting, 

27,67 26,92
24,4

21,6 21,5
19,8

0

5

10

15

20

25

30

2019 2020 2021 2022 2023 2024

Prevalensi Stunting di
Indonesia 2019-2024



 

6 
 

khususnya dengan meningkatkan asupan gizi bagi perempuan dan anak perempuan sebelum 

dan selama masa kehamilan, serta dalam 1.000 hari pertama kehidupan anak, yaitu periode 

krusial bagi tumbuh kembang dan masa depan anak (Media Indonesia Menyapa, 2021). 

BISA dijalankan melalui kerjasama antara Save the Chlidren dan Nutrition International 

yang memiliki perio de dari tahun 2019-2024.  

Program BISA mencakup berbagai upaya, antara lain kampanye perubahan perilaku 

dan edukasi gizi, pemberdayaan kader serta tenaga kesehatan, advokasi kebijakan, intervensi 

gizi langsung, serta promosi inklusi sosial dan kesetaraan gender. Program ini difokuskan 

untuk menangani permasalahan kesehatan dan nutrisi di dua provinsi, yaitu Provinsi Jawa 

Barat yang dilaksanakan di Kabupaten Sumedang dan Kabupaten Bandung serta Provinsi 

Nusa Tenggara Timur (NTT), yang diterapkan di Kabupaten Timor Tengah Utara dan 

Kabupaten Kupang. Meski dilaksanakan di dua provinsi, berdasarkan data Survei Status Gizi 

Indonesia (SSGI) tahun 2019, prevalensi stunting tertinggi tercatat di NTT, dengan angka 

mencapai 43,82%. (Badan Pusat Statistik, 2019) . 

Gambar 1. 3 Diagram Batang Angka Stunting di NTT 2019-2024 

 

Sumber: Stunting.go.id dan Kompas.com (data diolah oleh penulis) 
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Berdasarkan data di atas angka stunting di NTT cenderung menurun, tetapi angka 

stunting tersebut masih jauh di atas ketentuan dari WHO yaitu kurang dari 20% 

(Taufiqurokhman, 2023). Mengacu pada penjelasan di atas bahwa stunting merupakan salah 

satu permasalahan kesehatan kronis yang memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

anak serta berdampak terhadap kualitas sumber daya manusia (SDM), penulis merasa 

tertarik untuk menelaah peran Save the Children sebagai organisasi non-pemerintah 

internasional. Organisasi ini juga telah memperoleh penghargaan dari pemerintah Indonesia 

atas kontribusinya dalam upaya penanggulangan stunting di tanah air. Adapun penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Rizky Damayanti membahas secara umum peran Save the 

Children dalam menangani stunting di Indonesia pada periode 2016–2019, sebelum pandemi 

COVID-19 terjadi. Sementara itu, penelitian lain yang ditulis oleh Alya Astuti menyoroti 

peran organisasi United Nations Children’s Fund (UNICEF) dalam menurunkan angka 

stunting di Indonesia selama masa pandemi COVID-19. Maka, berdasarkan fenomena 

tersebut penulis ingin membahas lebih lanjut mengenai “Upaya Save the children dalam 

Mengatasi Stunting di Nusa Tenggara Timur melalui Program BISA (Better Investment 

for Stunting Alleviation) 2019-2024.”  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah yaitu 

“Bagaimana Upaya Save the children dalam Mengatasi Stunting di Nusa Tenggara Timur 

melalui Program BISA (Better Investment for Stunting Alleviation) 2019-2024?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya Save the children sebagai non-

govermental organization dalam mengatasi stunting di Nusa Tenggara Timur melalui 

program BISA (Better Investment for Stunting Alleviation) 2019-2024. 
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1.4 Manfaat Penelitian      

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Melalui riset ini diharapkan mampu memperkaya pemahaman mengenai 

upaya Save the children sebagai organisasi internasional non pemerintah dalam 

mengatasi stunting di Nusa Tenggara Timur melalui program BISA (Better 

Investment for Stunting Alleviation) 2019-2024. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Dengan melaksanakan riset ini, diharapkan bisa menghadirkan interpretasi 

mengenai upaya Save the children sebagai organisasi internasional non 

pemerintah dalam mengatasi stunting di Nusa Tenggara TImur melalui program 

BISA (Better Investment for Stunting Alleviation) 2019-2024 yang dapat 

memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan dan pihak yang berkepentingan 

dalam merancang serta merumuskan strategi yang lebih efektif dalam 

mendorong kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan. 

b. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi bagi penelitian selanjutnya. 
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